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KAJIAN PERBANDINGAN BEBERAPA METODB KLASIFIKASI

Hazmira Yozza,l:zzati Rahmi HG
Jurusan Matematlka FMIPA Universitas Andalas

ABSTRAK
Dalam statistika, terdapat beberapa metode yang dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan objek berdasarkan nilai pengamatan terhadap beberapa
peubah. Beberapa di antaranya adalah Analisis Regresi Logistik, Analisis
Klasifikasi Pohon dan Analisis Diskriminan. Pada tulisan ini, akan ditelaah
perbandingan beberapa metode klasifikasi tersebut.
Kata Kunci : analisis regresi logistik, analisis klasifikasi pohon, analisis

diskriminan

ABSTRACT
There are various statistical methods used to classify objects into groups on the

basis of their measurements on a set of independent variables. Some of them are

Logistic tegression, Discriminat Analysis and Classification Tree. [n this paper,

those methods are compared, based on data requirernents, assumptions and result

c-rf analysis.
Keywords : logistic regression, discriminat analysis, classification tree.

A. PENDAHULUAN
Masalah klasifikasi sering dijumpai pada kehidupan sehari-hari. Di bidang

pendidikan contohnya adalah pengklasifikasian sekolah berdasarkan akreditasi

sekolah. Di bidang kesehatan dilakukan pengklasifikasian penyakit berdasarkan

tingkat keseriusannya. Di bidang biologi, masalah klasifikasi ditemui ketika
rnengklasifikasi hewan/tumbuhan ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan

kesamaan cirinya.
Dalam setiap masalah pengklasifikasian, seringkali ingin diketahui

bagaimana aturan pengklasifikasi objek ke dalam kategori-kategorinya dan untuk

kemudian menggunakan aturan tersebut untuk menduga keanggotaan dari suatu

ob.iek baru yang belum jelas berasal kategori yang mana. Aturan tersebut

biasanya dibentuk berdasarkan pengukuran satu atau lebih variabel terhadap objek

)ang telah jelas kategorinya.
Beberapa metode pengklasifikasian yang sering digunakan adalah analisis

diskriminan, analisis regresi logistik dan klasifikasi berstruktur pohon. Untuk

mendapatkan klasifikasi yang tepat, perlu diperhatikan metode yang sesuai

dengan jenis data dan tujuan analisis. Suatu halyang menarik, adalah bagaimana

perbandingan metode-metode pengklasifikasian tersebut.

Tulisan ini bertujuan untuk membandingkan beberapa metode

pengklasifikasin objek yang biasa digunakan, yaitu analisis diskriminan, analisis

iegresi logistik dan klasifikasi berstruktur pohon. Perbandingan dibatasi pada

data yang digunakan, asumsi dan hasil analisis.
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1. LATAR BELAKANG TEORITIS
1.1. Analisis Regresi Logistik

Analisis regresi adalah suatu analisis statistika yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara satu atau lebih variable penjelas Xi (i:1,2,...,k)
dengan suatu variabel respons Y. Hubungan tersebut dinyatakan dalam suatu
model linier sebagai berikut ;

! = Fo* Qfir+ prxr+...+ Boxo+ e

Dalam analisis regresi ini diasumsikan bahwa galat e merupakan variabel

acak yang saling bebas dari suatu sebaran N(0,o''). Dengan demikian, variabel

respons Y juga akan merupakan variable acak N{Bo + prx, + Brxr+..+ Bkxk, 02)
. Jika Y merupakan peubah kategorik, maka asumsi-asumsi tersebut terlanggar.
sehingga analisis regresi biasa tidak dapat digunakan. Analisis regresi logistic
adalah analisis regresi yang digunakan pada kondisi ini.

Misalkan dimiliki n pengamatan binomial dalam bentuk

F,= !,1n, i:1,2,...,n dengan y, dan p, berturut-turut adalah banyak kejadian

berhasil dari ni kejadian dan peluang berhasil untuk pengamatan ke-i. Model
logistik linier yang dapat digunakan untuk menggambarkan ketergantungan

dengan peubah-peubah penjelaSfl, x2; -..,x0 adalah :

t , ^ (0"+l3t\,,P)t1t..4P\xa)
I TC

Model regresi logistic dibentuk melalui suatu transformasi logit terhadap model
(l) menjadi :

Logit p = log" J- : B, + Fir + B,x,+..+ Fnxo, ....(2).t- p

Terlihat bahwa model (2) adalah anggota dari kelas Model Linier Umunr
(Generalized Linear Models) fungsi logit (p) sebagai fungsi penghubung (/rrli
function) (McCullagh & Nelder, 1989).

Untuk membentuk model regresi linier dari suatu data, terlebih dahulu
harus dilakukan pendugaan terhadap k+l parameter 00, F, Br,...,Ft dengan

menggunakan metode kemungkinan maksimum dengan fungsi kemungkinan :

L(n) : UU)t {t- p,)n' -'' : E3;)[*)" (t - p,Y'

Fungsi kemungkinan ini tergantung pada peluang keberhasilan p; yang
dimodelkan sebagai kombinasi linier dari f, yang berarti bahwa fungsi
kemungkinan ini merupakan fungsi dari l)- Penduga kemungkinan maksimurr
bagi ll diperoleh dengan rnenentukan nilai-nilai f yang dapat memaksimumkan
fungsi kemungkinan tersebut, yaitu dengan mengevaluasi AL({illAP, :0
Memaksimumkan nilai L(f) sama dengan memaksimumkan :

tog, Lo)) = I{,"*"( :;)., 4 - iliLoe,(r +,,, 
}

Turunan fungsi log kemungkinan ini terhadap k+ I parameter B adalah :
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0log' L\0) =f ,,*,, -fn,x,,e''(t * "'' ) 
' 

i : 0,t'2,...'k
o?i i:l ,:r

Evaluasi turunan ini pada nilai-nilai f dan menyamakannya dengan 0 akan
menghasilkan k + I persamaan non linier. Persamaan-persamaan hanya dapat
diselesaikan secara numerik. Salah satunya dengan metode scoring Fisher.

1.2.Analisis Diskriminan
Analisis diskriminan adalah suatu analisis statistika yang digunakan untuk

menentukan variabel yang membedakan dua atau lebih kelompok objek. Analisis
ini dilakukan dengan mem-bentuk suatu fungsi diskriminan berdasarkan
perhitungan statistik terhadap objek-objek yang te-lah diketahui dengan jelas dan

mantap pengelompokannya. Fungsi diskriminan yang dihasilkan dapat
digunakan untuk menduga kelompok dari suatu objek yang belum jelas berasal
dari kelom-pok mana. Fungsi diskriminan yang dibangun dengan asumsi bahwa
kelompok-kelompok memiliki ragam yang sama dinamakan fungsi diskriminan
linier, sedangkan fingsi yang dibangun tanpa asumsi tersebut dinamakan fungsi
diskriminan kuadratik.

Misalkan terdapat K kelompok dan dari setiap kelompok ditarik contoh
acak, masing-masing berukuran /tt, /12, ..., ltk dan terhadap setiap objek pada

contoh tersebut diukurp peubah {XuX,,....,X p)- Matriks ragam peragam total

dari (X, , X ,,.-.., X e), T, diuraikan menjadi :

T:W+B

dengan W dan B adalah rnatriks ragam peragam dalam kelornpok dan antar

kelompok.

Dalam analisis diskriminan, dibentuk fungsi diskriminan yang merupakan

kornbinasi linier dari peubah-peubah asal (biasanya yang telah terkoreksi terhadap

rataan) atau

Y=o'X

Ragam dari fungsi diskriminan tersebut adalah :

Var(I) = Yar(a1' V) = at Yar{fr1o = a' Ta = af Wa + rt' Ba

Fungsi tersebut dibentuk sehingga keragaman di dalam kelompok sangat

kecil daripada keragaman antar kelompok atau dengan kata lain rasio antara

keragaman antar kelompok dan dalam kelompok sekecil mungkin. Untuk itu,

t'Ba
maksimum. Agar )"perh-r ditentukan vektor a sedemikian sehingga l:

maksimum, maka haruslah :

a'wa
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an _(zno)(a' wo)-b' aa\zwa) _ .(zsu). _ , !r*o). _noa W-WwA-^G'il)-"
Ba -l"V{ta = 0

Dengan mengalikan persamaan tersebut di sebelah kiri dengan IItl, diperoleh :

I,{/-1 Ba - Aa =0 <> (W-t B - AI)a =0

Dari persamaan di atas, terlihat bahwa ?r:':!-: adalah nilai eigen dari matriks
a'Wa

W -t B dengan c merupakan vektor eigen padanannya.

Fungsi diskriminan pertama yang dibangun adalah Y, = al * dengan

vektor ut yangdapat memaksimumkan l" = 4y. Agar )" maksimum, harus
a'wa

dipilih )"1 1zang merupakan nilai eigen terbesar dari l{ -'B dengan rl merupakan
vektor eigen padanannya. Dengan memberikan batasan bahwa fungsi diskriminan
pertama tidak berkorelasi dengan fungsi diskriminan kedua, ketiga dan seterusnya,
maka akan diperoleh fungsi diskriminan ke-i :

Y,=olX i : 1,2,...s

dengan a; merupakan vektor eigen yang berpadanan dengan nilai eigen terbesar

ke-i dari rnatriks W-tB " Bila K adalah banyaknya kelompok dan p adalah

banyaknya peubah, maka maksimum banyaknya l'ungsi diskriminan yang dapat
dibangun adalah s: min{K-l,p}.

Analisis diskriminan biasa hanya dapat digunakan bila semua variabel
penjelas meru-pakan variabel kontinu. Jika semua variabel penjelas adalah
variabel diskret atau campuran, ma-ka {apat digunakan Analisis Diskriminan
Metode Minimum Di.stance Probability yang diperke-nalkan oleh Villaroya, Rios
dan Oller. Secara umum, metode ini dilakukan dengan membentuk suatu sekatan
pada ruang contoh berdasarkan pada fungsi jarak ,vang sesuai, kemudian menggu-
nakan kaidah Bayes untuk menempatkan setiap objek ke masing-masing
kelompok. Metode ini juga dapat mempenimbangkan informasi mengenai
peluang awal dan memberikan suatu ukuran tingkat kepercayaan
pengklasifi kasian untuk setiap pengarnatan pada masing-masing kelas.

1.3.Klasifi kasi Berstruktur Pohon
Metode klasifikasi berstruktur pohon merupakan metode statistika yang

digunakan untuk memperkirakan keanggotaan amatan atau objek dalam kelas-
kelas peubah respon kategorik, berdasarkan pengukuran terhadap satu peubah
bebas atau lebih. Metode ini menghasilkan sebuah pohon klasifikasi
(classification tree) yang dibentuk melalui penyekatan data secara berulang
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rekursif) terhadap suatu himpunan data [5]. Gambar I adalah contoh pohon
.:1asifikasi.

Dalam pohon klasifikasi seperti pada Gambar l, himpunan data awal
:isebut simpul induk, dinotasikan sebagai to. Pada simpul t0, dilakukan

rerulang sampai diperoleh sebuah simpul yang tidak dapat disekat lagi, yang
Jisebut simpul akhir. Simpul yang tidak termasuk pada simpul induk dan simpul
akhir disebut simpul dalam. Dapat dilihat bahwa t1, ta adalah simpul dalam
sedangkan t2, t3, t5 dan t6 adalah simpul akhir [4]. Pada simpul-simpul akhir ini
dilakukan pendugaan respon.

Penyekatan terhadap sebuah simpul dilakukan berdasarkan nilai suatu

peubah bebas atau kombinasi dari peubah" Peubah bebas yang digunakan untuk

menyekat sebuah simpul dinamakan sebagai peubah penyekat. Peubah penyekat

dapat berupa peubah kategorik maupun peubah kontinu. Pada Gambar I I terlihat

bahwa simpul /o disekat berdasarkan peubah x1 menjadi simpul /r bila xr ( 0,05

dan simpul tzbilaxl > 0,05. Simpul dalam rr disekat lagi berdasarkan peubah x2

menjadi simput /3 bila x2e t1j dan la bila x, € {2,3}. Dalam menyekat suatu

simpul, setiap peubah bebas memiliki kesempatan untuk terpilih sebagai peubah

penyekat, meskipun peubah tersebut telah terpilih sebelumnya sebagai peubah

penyekat simpul lain.
Proses penyekatan terhadaP

ditemukan salah satu dari tiga hal
homogen nilainya, (b) tidak ada lagi
jumlah objek di dalam simpul
pemisahan yang memuaskan.

Dalam pembentukan pohon klasifikasi, proses penyekatan terhadap suatu

simpul dapat bersifat biner atau non biner. Pada penyekatan biner, setiap simpul

hanya boleh disekat menjadi dua simpul baru, sedangkan pada penyekatan non

biner setiap simpul dapat menghasilkan lebih dari dua simpul baru. Gambar I

merupakan pohon klasifikasi dengan penyekatan biner.

simpul dilakukan secara berulang sampai

berikut : (a) respon di semua simpul sudah
peubah bebas yang bisa digunakan, atau (c).

sudah terlalu sedikit untuk menghasilkan
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Terdapat beberapa algoritrna yang dapat digunakan untuk menyekat suatu
simpul. Dua di antaranya adalah metode CART dan QUEST
2. PEMBAHASAN

Dalam tulisan ini, akan dibandingkan metode-metode klasifikasi tersebut
dalam beberapa sudut pandang
J.l. Data

Pada semua analisis yang dibandingkan, data terdiri dari satu peubah
respons berupa data kategorik, dan beberapa variabel penjelas. Analisis
diskriminan biasa mensyaratkan bahwa semua variabel penjelas minimal diukur
dalam skala selang. Hal ini adalah karena analisis ini didasarkan pada matriks
ragam peragam variabel di dalam dan antar kelompok, dimana matfiks ini hanya
akan dapat diperoleh untuk data dalam skala selang ataupun rasio.. Bila terdapat
satu atau lebih variabel yang diukur dalan skala nominal ataupun ordinal, maka
analisis diskriminan biasa tidak dapat digunakan. Analisis diskriminan yang
dirnungkinkan untuk digunakan pada kondisi ini adalah analisis"diskriminan
metode MDP (Minimum distance Probability). Analisis diskriminan ini dapat
digunakan baik jika variabel penjelas semuanya merupakan variabel numerik atau
kategorik atau campuran keduanya. Analisis ini didasarkan pada matriks kemi-
ripan ataupun ketakmiripan, sehingga peneliti harus hati-hati dalam menentukan
konsep kemirip-an atau ketakrniripan yang akan digunakan. Pemilihan konsep
tersebut harus sesuai dengan jenis data yang akan dianalisis. Untuk data numerik.
konsep ketakmiripan yang digunakan adalah jarak Euclid atau jarak mahalanobis.
Untuk data dengan variabel penjelas berskala nominal dengan 2 kategorik, dapat
digunakan ukuran simple matching, jackard, dice dan lain-lain.

Analisis regresi logistic juga memungkinkan untuk digunakan bila variabel
penjelasnya diukur dalam berbagai skala pengukuran, nominal, ordinal, selang
atauplln rasio. Namun sebagaimana pada analisis regresi linier biasa, untuk
variabel yang diukur dalam skala nominal ataupun ordinal, maka variabel ini
harus ditansfbrmasi terlebih dahulu menjadi satu atau lebih variabel dummy.

Untuk metode klasifikasi berstruktur pohon yang penyekatannl'a
dilakukan berdasarkan satu variabel (univariate split), untuk peubah penjelas
dengan skala nominal, suatu hal yang menarik adalah bahwa setiap transformasi
yang dilakukan terhadap variabel tersebut, akan menghasilkan penyekatan yang
sama dan memberikan kelompok dugaan yang sama untuk suatu objek. Demikian
juga halnya dengan variabel yang diukur dengan skala ordinal. Setiap
transfonnasi monotonik (yaitu transformasi yang dapat mempertahankan urutan
antar nilai dari variabel tersebut) juga akan menghasilkan dugaan kelompok yang
sama bagi objek. Dengan demikian metode klasifikasi pohon dapat digunakan
untuk setiap skala pengukuran. Bila digunakan metode CART, perbedaannya
hanyalah peda penetapan aturan dalam menentukan penyekatan terbaik antara
variabel nominal dengan variabel ordinal, selang dan kategori. Bila digunakan
metode QUEST, perbedaannya juga terletak pada aturan pencarian sekatan terbaik
antara variabel nominal dan ordinal dan variabel selang dan rasio.

Terkait dengan ukuran data, analisis diskriminan biasa sangat sensitive
terhadap rasio ukuran contoh terhadap banyaknya variabel penjelas. Banyak studi
yang menyarankan untuk menggunakan rasio 20 pengamatan per satu variabel
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penjelas. Meskipun dalam prakteknya rasio ini cukup sulit untuk dicapai, namun

periu dicatat bahwa hasil analisis akan tidak stabil dengan berkurangnya ukuran

contoh relatif terhadap banyaknya variabel penjelas. Ukuran contoh minimum

yang disarankan adalah 5 pengamatan per satu variabel penjelas. Satu hal penting

iuin-nyu yang harus diperhatikan adalah banyaknya pengamatan untuk masing-

masing [elompok. Sebagai patokan, setiap kelompok harus memiliki minimal20

pengamatan. Namun miskipun setiap kelompok telah merailiki lebih dari 20

penlamatan, ukuran relative dari setiap kelompok juga harus dipertimbangkan'

iika ukrran kelompok bervariasi cukup besar, maka hal ini akan mempengaruhi

pendugaan fungsi ditkti*inun dan juga pengklasifikasian objek yang dilakukan

terdaslarkan fungsi diskriminan tersebut. Pada saat pengklasifikasian objek ke

dalam salah satu kelompok, maka kelompok dengan ukuran contoh lebih besar

akan memiliki kesempatan yang lebih besar menjadi kelompok dugaan bagi objek

tersebut. (Hair, 1998)
Untuk analisis regresi logistic disarankan untuk menggunakan

menggunakan minimum 10 pengamatan untuk setiap variabel penjelas yang

digunakan. Contoh dengan jumlah pengamatan kurang darin l0 pengamatan per

,uiiub"l penjelas akan menghasilkan penduga yang berbias bagi koefisien regresi,

dalam arah positf maupun negatif (Peduzzi et.al, 1996). Nemez et'al {2009)irya
menyatakan bahwa analisis iegresi logistic cendrung akan overestimate dalam

*.niugu koefisien regresi dan nilai odds rasio jika banyaknya pengamatan kurang

dari 500. Dengan memperbesar ukuran contoh, maka kondisi overestimate dapat

dikurangi dan Jugaan odds ratio secara asiniptotik akan mendekati odds ratio dari

populaJl- Dalam sebuah penelitian, kondisi overestimate yang disebabkan oleh

t""ltnyu ukuran contoh tidak mempengaruhi interpretasi hasil'

2.2.Asumsi
Secara umum, terdapat terdapat dua pendekatan dalam metode

pengklasifikasian objek tersebut, pendekatan parametrik dan pendekatan non

para:metrik. Pendekatan parametrik biasanya sangat tergantung dari asumsi-

Lu*si mengenai sebaran data sehingga bila asumsi tersebut tidak terpenuhi' rnaka

hasil yang diperoleh menjadi tidak valid. Pendekatan nonpatanletrik digtrnakan

untuk mJngaiasl keterbatisan dari pendekatan parametrik. Pendekatan ini tidak

bergantungl pada asumsi tertentu sehingga memberikan kemudahan dalam

meiganat[ a'datatetapi tetap mempunyai tingkat akurasi yang tinggi.

Secara r-u*, pendekatan non-parametrik di gunakan b i lam ana pende katan

parametric tidak dapai digunakan karena tidak terpenuhinya asumsi atau terdapat

ilondisi "data sakif"yung"*.rpengaruhi hasil analisis- Namun jika semua asumsi

yang diperlukan terpen,Ihi, *utu biutunyu disarankan untuk tetap menggulakan

pendekatan Parametric ini
Anafisis regresi logistik dan analisis diskriminan mengunakan pendekatan

parametrik dalam 
-pengt 

ta-sinkasian objek. Dalam analisis regresi logistik biner

diasumsikan bahwa p"rbun respons merupakan peubah acak binomial.

Dalam analisis diskriminan dlasumsikan bahwa data merupakan suatu

sampel acak dari sebaran normal ganda. Terpenuhi atau tidaknya asumsi

kenormalan data ini dapat diperiksa de-ngan menggunakan histogram lrekuensi
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dari data ataupun melalui pengujian-pengujian kenor-malan. Namun demikian,
penyimpangan terhadap asumsi ini biasanya tidak terlalu mempenga-ruhi hasil
analisis, dalam arti bahwa pengujian statistic yang dilakukan tetap dapat
dipercaya.

Selain itu, jika digunakan analisis diskriminan linier, maka diasumsikan
juga bahwa matriks ragam peragam dari variabel-variabeljuga sama untuk semua
kelompok. Penyimpangan yang tidak terlalu banyak dari asumsi ini biasanya
tidak terlalu mempengaruhi hasil analisis. Namun sebelum mengambil
kesimpulan akhir dari analisis ini, terutama untuk menganalisis hal-hal yang
sangat penting, disarankan untuk tetap memeriksa kesamaan asumsi mengenai
matriks ragam peragam ini, Berbagai pengujian dapat dilakukan untuk tujuan ini.
Bila asumsi ini tidak terpenuhi dan hasil analisis meragukan, lakukan analisis
diskriminan sekali lagi dengan mengeluarkan satu atau dua kelompok yang tidak
terlalu penting. Analisis diskriminan kuadratik juga dapat dilakukan pada kondisi
ini. Namun jika keseluruhan interpretasi yang diperoleh memuaskan, tentu saja
hasil analisis diskriminan tersebut dapat diterima. Namun perlu diingat, beberapa
pengujian mengenai matriks ragam peragam ini sangat sensitive terhadap asumsi
kenormalan sebaran data. Asumsi mengenai kesamaan matriks ragam peragam ini
tidak diperlukan jika analisis dilakukan dengan analisis diskriminan kuadratik.

Metode klasif,tkasi pohon merupakan pendekatan non-parametrik untuk
mengklasifika-sikan objek. Metode ini sangat banyak digunakan karena metode
ini fleksibel dalam penggunaan. Tidak diperlukan asumsi apapun mengenai
sebaran data dalam metode ini. oleh karenanya, metode ini hanya dianggap
sebagai metode eksplorasi saja.

2.3.Hasil analisis
Pada umumnya, dalam setiap metode pengklasifikasian, terdapat dua

tujuan utama analisis. Pertama adalah untuk mendapatkan suatu aturan untuk
pengelompokan objek yang dibangun berdasarkan pengamatan satu atau lebih
variabel yang dilakukan terhadap dan kedua menggunakan aturan tersebut untuk
mengklasifikasikan suatu objek baru yang belum diketahui berasal dari kelompok
yang mana. Dalam mendapatkan aturan tersebut, biasanya ingin diketahui pula
peubah-peubah yang berpengaruh terhadap pengelompokan tersebut.

Pada analisis diskriminan linier, aturan pengklasifikasian objek tersebut
diperoleh dengan membangun satu atau lebih fungsi yang dinamakan fungsi
diskriminan yang merupakan kombinasi linier dari peubah-peubah yang diamati.
Dalam prosesnya, dapat ditentukan peubah mana yang secara signifikasi menjadi
pembeda antar kelompok. Selanjutnya berdasarkan skor diskriminannya, suatu
objek dapat diperkirakan keanggotaan dari suatu kelompok tertentu.

Berbeda dengan analisis diskriminan biasa, aturan pengelompokan pada
metode MDP tidak diperoleh melalui fungsi-fungsi diskriminan. Aturan tersebut
diperoleh dengan terlebih dahulu membentuk sekatan pada ruang contoh dimana
pembentukan sekatan tersebut didasarkan pada fungsi jarak yang telah dipilih.
Selanjutnya, dengan menggunakan kaidah keputusan Bayes, ditentukan ke dalam
subpopulasi (kelompok) mana masing-masing sekatan tersebut diperkirakan
berasal. Berbeda dengan analisis diskriminan biasa, pada analisis diskriminan
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dengan metode ini, tidak dapat ditentukan variabel mana saja yang secara

.ignlnkunt menjadi pembeda antar kelompok tersebut'

Hampir ,"rupu d"ngan analisis diikriminan, pada analisis regresi logistic,

aturan pengelompot un t"r."uut diperoleh dengan membangun sebuah model yang

menggambarkan hubungan antara semua variabel penjelas dengan peubah bebas

y. Namun berbeda de,igan analisis regresi biasa, pida analisis regresi logistic ini'
1

hubungan tersebut dinyatakan dalam hubungan non linier yaitu p =
| + e-t'

dengan U, = Fo + \rx, + B,xr+"'+ Bnx n atau bila dilakukan transformasi' akan

diperoleh model toe":- : logit(p; : 0o+ fr,xr+ Brx'+"'+ Brxo'
l-p

Sebagaimana analisis regresi biasa, dapat diuii variabel yang secara signifikans

menentukan nilai logit teisebut. Keanggotaan dari suatu objek baru dapat diduga

;;;g; menduga ni-rui rogi<p) dari gu;"t tersebut yang dihitung berdasarkan

model yang Oiperoteh. Seianiutnya, dgngan menentukan suatu cutting point bagi

p, misalkan c (biasanya aiamuit t:0.5),-maka dapat diduga ke dalam kelompok

mana seharusnya objek tersebut dimasukkan'
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